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ABSTRAK 

Kecamatan Gondanglegi mempunyai potensi luas lahan pertanian yang terdiri dari 49% pertanian sawah dan 

21% lahan kebun. Namun hingga tahun 2010 jumlah penduduk yang menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) 

mencapai 258 6jiwa. Kecamatan Gondanglegi merupakan kecamatan dengan penyumbang TKI terbanyak di 

Kabupaten Malang. Potensi pertanian yang besar seharusnya dapat menciptakan pekerjaan yang layak bagi 

penduduk tanpa harus menjadi TKI. Banyaknya penduduk yang menjadi TKI menunjukkan adanya kegagalan 

pembangunan pertanian di pedesaan yang menyebabkan terjadi pergeseran tenaga kerja. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari karaktersitik pertanian berdasarkan variabel lahan, SDM, 

produktivitas, pendapatan terhadap motivasi masyarakat menjadi TKI. Metode analisis yang digunakan yaitu 

analisis deskriptif terhadap karakteristik pertanian dan analisis regrsei linier berganda untuk mengetahui 

pengaruh karaktersitik pertanian terhadap motivasi masyarakat menjadi TKI. Setelah hasil analisis regresi 

diketahui, dilakukan analisis evaluatif yang membandingkan antara hasil analisis karakteristik pertanian 

dengan hasil analisis regresi melalui analisis spasial untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh dari setiap 

variabel. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa variabel yang mempunyai pengaruh signifikan adalah 

pendapatan sehingga semakin rendah tingkat pendapatan di sektor pertanian maka motivasi masyarakat 

menjadi TKI semakin besar.  

Kata Kunci : Karakteristik Pertanian, TKI 

 

ABSTRACT 

Farmland in Gondanglegi District consist of 49% rice field and 21% field and it made Gondanglegi District as 

one of district that has potential in agriculture. However, there were 2.586 residents in Gondanglegi District 

which worked as Indonesian Migrant Worker and it made Gondanglegi district as the biggest contributor for 

Indonesian Migrant Worker in Malang Regency. It means that agriculture development failed to provide decent 

jobs for the residents which caused livelihood reshuffle in Gondanglegi District. This study aimed to determined 

primary variables that influenced society motivation to be Indonesian Migrant Worker based on agriculture 

characteristics (land, human resources, productivity, & income). Descriptive analysis used in this study for 

exploring agriculture characteristics and multiple linear regression analysis also used for exploring the 

influence of agriculture characteristic towards society motivation to be Indonesian Migrant Worker. 

Comparative of the result of multiple linier regression and descriptive analysis of agriculture characteristics are 

used to verified the influence  every variables towards society motivation to be Indonesian Migrant Worker by 

spatial analysis. The result in this study was primary variable that influenced society motivation for being 

Indonesian Migrant Worker. Income was the primary variable that influenced society for chosing Indonesian 

Migrant Worker as livelihood because the more lower income made society motivation as Indonesian workface 

was bigger. Low income was influenced by marketing management which depend on factory. Besides that, there 

is no agricultural processing product system made by the society. 

Keywords: Characteristic of Agriculture, Indonesian Migrant Worker 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan pertanian merupakan hal 

yang penting di pedesaan karena penduduk 

pedesaan banyak yang menggantungkan 

kehidupannya di sektor ini. Potensi pertanian 

yang besar dipedesaan seharusnya dapat 

memberikan penghidupan yang lebih layak bagi 

masyarakat pedesaan khususnya petani. Namun 

hingga saat ini menurut AR Hanani et al. 

(2003:31) sebagian besar petani masih banyak 

yang tergolong miskin. Tingkat kesejahteraan 

petani yang rendah merupakan indikasi adanya 

kegagalan pembangunan pertanian. Menurut 

Hanafie (2010:81) kegagalan pembangunan 

pertanian dan pedesaan dalam menciptakan 
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pemerataan dan penyediaan lapangan pekerjaan 

bagi warganya merupakan penyebab terjadinya 

migrasi tenaga kerja yang terjadi di akhir abad 

ke-20. Migrasi tenaga kerja salah satunya adalah 

dengan menjadi TKI. 

 Kecamatan Gondanglegi merupakan 

wilayah yang mempunyai potensi dalam 

pengembangan pertanian karena lebih dari 50% 

penggunaan lahan adalah untuk lahan pertanian 

yaitu pertanian sawah 49% (3245 Ha) dan lahan 

kebun 21% (1451 Ha) dari total luas lahan. 

Namun hingga tahun 2010 jumlah penduduk 

yang menjadi TKI mencapai 2586 jiwa atau 

9,38% dari jumlah penduduk yang bekerja 

(Kecamatan Gondanglegi dalam Angka, 2010). 

Hal ini menunjukkan bahwa terjadi pergeseran 

tenaga kerja di sektor pertanian yang 

menunjukkan adanya permasalahan pertanian di 

Kecamatan Gondanglegi yang menyebabkan 

masyarakat lebih memilih untuk menjadi TKI. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh kondisi pertanian di 

Kecamatan Gondanglegi terhadap motivasi 

masyarakat menjadi TKI. Dengan demikian maka 

dapat diberikan suatu rekomendasi untuk 

pengembangan sektor pertanian dalam kaitannya 

dengan motivasi masyarakat menjadi TKI. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian Pengaruh Karakteristik Pertanian 

Terhadap Motivasi Masyarakat Menjadi TKI ini 

merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang 

bertujuan untuk mengangkat dan menuturkan 

fakta, hubungan antarvariabel, pengaruh terhadap 

suatu kondisi dan perbedaan-perbedaan antarfakta 

(Subrana dan Sudrajat, 2005:26). Pengumpulan 

data dilakukan dengan cara survey untuk 

mendapatkan data baik data primer maupun data 

sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan 

melalui metode observasi langsung, wawancara 

dengan key informant terkait dengan karakteristik 

pertanian, dan kuisioner kepada masyarakat yang 

pernah menjadi TKI. 

Metode analisis yang digunakan yaitu: 

1. Analisis deskriptif untuk menjelaskan 

karakteristik pertanian berdasarkan variabel 

lahan, SDM, produktivitas dan pendapatan 

di Kecamatan Gondanglegi. 

2. Analisis evaluatif yaitu analisis regresi 

linier berganda untuk mengetahui 

pengaruh karakteristik pertanian terhadap 

motivasi masyarakat menjadi TKI. Setelah 

hasil analisis regresi diketahui, dilakukan 

analisis evaluatif yang membandingkan 

antara hasil analisis karakteristik pertanian 

dengan hasil analisis regresi  melalui 

analisis spasial untuk membuktikan ada 

tidaknya pengaruh dari setiap variabel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Pertanian di Kecamatan 

Gondanglegi 

Kecamatan Gondanglegi merupakan 

kecamatan dengan potensi pertanian yang sangat 

besar dilihat dari guna lahan untuk pertanian. 

Berdasarkan kebijakan RTRW Kabupaten 

Malang, Kecamatan Gondanglegi diarahkan 

untuk pertanian tanaman pangan dan perkebunan. 

 

 
Gambar 1.  Peta tata guna lahan di Kecamatan 

Gondanglegi 

 

Komoditi tanaman pangan yang dominan 

di kecamatan ini yaitu tanaman padi dan jagung. 

Tanaman jagung merupakan alternative tanaman 

bagi sawah yang pada saat musim kemarau 

kekurangan air sedangkan untuk tanaman 

perkebunan yang dominan yaitu tebu (Tabel 1). 

Tabel 1. Luas panen dan produksi tanaman 

pangan dan perkebunan 
Komoditi Luas Tanam 

(Ha) 

Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Padi 2.413 2.413 15.6845 

Jagung 1.508 1.508 9.048 

Kacang 

Tanah 

15 15 60 

Ketela 

Pohon 

120 120 1680 

Tebu 2.612 2.612 470.160 

Sumber: Kecamatan Gondanglegi dalam Angka Tahun 2010 

 

Potensi pertanian yang begitu besar 

menjadikan mata pencaharian di sektor pertanian 

paling dominan oleh masyarakat di Kecamatan 

Gondanglegi yaitu 51,82%.  

Masyarakat yang bekerja di sektor pertanian 

didominasi oleh penduduk dengan tingkat 

pendidikan akhir SMP kebawah. Tingkat 

pendidikan masyarakat Kecamatan Gondanglegi 

secara umum didominasi oleh penduduk yang 

tidak tamat SD/MI sebesar 44,17% (Tabel 2). 
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Tabel 1.  Jumlah penduduk berdasarkan pendidikan 
Desa Belum 

Sekolah 

Tidak 

Pernah 

Sekolah 

Tidak 

Tamat 

SD/MI 

Tamat 

SD/MI 

Tamat 

SLTP/ 

MTS 

Tamat 

SLTA/ 

MA 

Tamat 

Perguruan 

Tinggi 

Jumlah 

Sukorejo 179 369 1.501 692 361 215 30 3.347 

Bulupitu 435 645 1.100 656 483 166 24 3.509 

Sukosari 100 170 1.256 387 238 113 23 2.287 

Panggungrejo 149 218 982 218 189 89 20 1.865 

Gondanglegi 

Kulon 
172 124 4.896 1.811 1.757 1.172 152 10.084 

Gondanglegi 

Wetan 
125 235 4.972 3.324 1.893 1.397 154 12.100 

Sepanjang 671 320 4.525 3.035 1.994 1.082 106 11.733 

Putat Kidul 283 30 1.139 1.214 647 498 60 3.871 

Putat Lor 162 218 2.776 1.756 498 299 75 5.784 

Urek-Urek 84 117 2.994 1.648 671 523 23 6.060 

Ketawang 372 112 1.981 981 484 287 36 4.253 

Ganjaran 496 418 3.865 2.352 634 483 44 8.292 

Putukrejo 192 160 1.643 929 354 231 38 3.547 

Sumberjaya 67 90 1.326 470 236 192 20 2.401 

2009 3.487 3226 34.956 19.473 10.439 6.747 805 79.133 

Sumber: Kecamatan Gondanglegi dalam Angka Tahun 2010 

 

Karakteristik pertanian di Kecamatan 

Gondanglegi dalam analisis ini akan dibahas 

dalam 4 variabel yaitu lahan, SDM, produktivitas 

pertanian dan pendapatan. 

Lahan 

Lahan pertanian di Kecamatan 

Gondanglegi 95% adalah milik warga Kecamatan 

Gondanglegi sedangkan 5% adalah milik warga 

dari Kota Malang, Gadang, Kecamatan Dampit 

dan Kecamatan Kepanjen. Kepemilikan lahan 

oleh warga diluar kecamatan hanya menyebabkan 

adanya perubahan status lahan yaitu sewa 

sehingga biaya produksi yang dikeluarkan petani 

akan lebih besar karena harus membayar sewa 

lahan. Harga sewa lahan untuk 1 Ha mencapai 

Rp. 12.000.000.-. 

Secara umum beberapa desa memiliki 

karakteristik yang sama terkait dengan 

kepemilikan lahan pertanian. Setiap desa 

mempunyai potensi lahan pertanian yang luas, 

namun dibeberapa desa warga yang bekerja 

disektor pertanian yaitu >50% tidak memiliki 

lahan (buruh tani) di Desa Sukosari, Sukorejo, 

Gondanglegi Wetan, Sepanjang, Putat Kidul, 

Putat Lor, Urek-urek, Ganjaran dan Sumberjaya. 

Hal ini menyebabkan masyarakat yang bekerja di 

sektor pertanian didominasi oleh buruh tani. 

Masyarakat yang bekerja sebagai buruh 

tani sangat rawan untuk berpindah ke sektor lain 

karena mereka tidak mempunyai lahan dan 

pendapatan yang diperoleh juga rendah. Oleh 

karena itu dibutuhkan suatu pengembangan di 

sektor pertanian yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan buruh tani sehingga perpindahan 

buruh tani ke sektor lainnya tidak mengurangi 

secara signifikan kebutuhan akan buruh tani 

untuk mengolah lahan pertanian di Kecamatan 

Gondanglegi. 

SDM 

Masyarakat di Kecamatan Gondanglegi 

>50% merupakan tamatan SMP kebawah (Tabel 

2). Namun prosentase terbesar yang tersebar 

disetiap desa menunjukkan bahwa masyarakat di 

Kecamatan Gondanglegi 44,7% Tidak Tamat SD. 

Rendahnya tingkat pendidikan menyebabkan 

masyarakat hanya dapat bekerja di sektor yang 

tidak membutuhkan persyaratan tingkat 

pendidikan yang tinggi seperti menjadi petani.  

Untuk meningkatkan kualitas SDM petani 

pemerintah dan perusahaan swasta yaitu pabrik 

mengadakan penyuluhan dan pelatihan. Untuk 

pelatihan di Kecamatan Gondanglegi pemerintah 

bekerjasama dengan PG. Kerbet dalam melatih 

atau membina petani tebu. Sementara itu untuk 

petani padi pemerintah mengadakan pelatihan 

yaitu SLPTT (Sekolah Lapang Pengelolaan 

Tanaman Terpadu). Pelatihan ini memberikan 

dampak signifikan terhadap pengembangan 

pertanian di desa. 

Produktivitas 

Pelatihan dan penyuluhan yang diberikan 

memberikan dampak signifikan terhadap hasil 

produksi karena keterampilan petani dalam 

bercocok tanam juga meningkat. Selain itu 

penggunaan akan varietas unggul juga 

memberikan dampak positif terhadap hasil 

produksi. Namun beberapa permasalahan yaitu 

terkait dengan ketersediaan prasarana irigasi. 

Pada saat musim hujan beberapa sawah 

mengalami kekurangan air sehingga petani ada 

yang mengganti tanaman namun ada juga yang 

beralih ke pekerjaan lainnya seperti menjadi 

pembuat batu-bata. 

Chyntia Dwi Faradiba, Dimas Wisnu Adrianto, Aris Subagiyo 
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Gambar 2. Foto mapping jaringan jalan dan 

irigasi di Kecamatan Gondanglegi 

 
Hasil produksi pertanian di Kecamatan 

Gondanglegi dapat mencukupi biaya produksi 

yang dikeluakan petani. Untuk pertanian tanaman 

padi biaya produksi yang dibutuhkan untuk 1 Ha 

lahan yaitu berkisar antara 1-3 juta, untuk 

tanaman jagung 2-3 juta, sedangkan untuk 

tanaman tebu 10-15 juta. Sementara itu hasil 

produksi untuk tanaman padi dapat mencapai 8-

10 juta, jagung 7-9 juta dan tebu 35-50 juta. 

 

 
Gambar 3. Foto Mapping komoditas dominan di 

Kecamatan Gondanglegi 

 

Pendapatan 

Keberadaan GAPOKTAN di Kecamatan 

Gondanglegi sangat memberikan dampak yang 

signifikan terhadap pengembangan pertanian. 

Pemerintah memberikan bantuan modal kepada 

para petani melalui GAPOKTAN dalam 

menjalankan usaha pertanian. Untuk tanaman 

tebu petani mendapatakan pinjaman modal dan 

bantuan pupuk dari pabrik gula melalui metode 

kemitraan. 

Pendapatan petani di Kecamatan 

Gondanglegi berbeda-beda tergantung dari jenis 

komoditas yang ditanam. Untuk tanaman padi 

petani pendapatan dari hasil produksi padi 

mencapai 10 juta/Ha untuk 1x musim tanam dan 

untuk tanaman tebu hasil produksi untuk 1 ha 

mencapai 45 juta. Pendapatan tersebut jika harga 

dipasaran stabil namun pada saat panen raya 

untuk tanaman padi harga dipasar sangat rendah 

sehingga pendapatan petani berkurang. Oleh 

karena itu banyak petani padi yang mulai beralih 

menanam tebu karena resikonya lebih kecil. 

Tanaman tebu langsung dijual ke pabrik gula. 

Petani jagung banyak yang bergantung 

pada pabrik karena harga jualnya yang stabil. 

Namun penjualan jagung yang langsung ke 

pabrik membuat pendapatan petani sulit 

meningkat. Selain tanaman jagung, petani tebu 

sangat bergantung kepada pabrik mulai dari 

penyediaan bibit, pupuk hingga hasil penjualan. 

Ketergantungan tersebut menyebabkan 

pendapatan petani tebu sulit mengalami 

peningkatan setiap tahunnya karena harga jual 

sudah disepakati dari awal. Oleh karena itu 

dibutuhkan pengolahan yang inovatif untuk hasil 

produksi tanaman tebu sehingga dapat dijual 

dengan harga tinggi dan bisa meningkatkan 

pendapatan petani. 

Pengaruh Karakteristik Pertanian terhadap 

Motivasi Masyarakat Menjadi TKI di 

Kecamatan Gondanglegi 

Untuk mengetahui pengaruh karakteristik 

pertanian terhadap motivasi masyarakat menjadi 

TKI digunakan analisis regresi linier berganda. 

Analisis ini bertujuan untuk menganalisis 

besarnya pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Hipotesis dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara Karakteristik pertanian yaitu lahan, 

SDM, produktivitas dan pendapatan 

terhadap motivasi masyarakat menjadi TKI 

di Kecamatan Gondanglegi. 

2. Ho : Tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Karakteristik pertanian 

yaitu lahan, SDM, produktivitas dan 

pendapatan terhadap motivasi masyarakat 

menjadi TKI di Kecamatan Gondanglegi. 

Tabel 2. Annova 
Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 71910.978 4 17977.744 1.991 .106 

Residual 586847.322 65 9028.420   

Total 658758.300 69    

 

Berdasarkan hasil uji F nilai F mempunyai 

signifikansi > 0.05 yaitu 0.106 sehingga Ho 

diterima. Jadi berdasarkan penelitian ini tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara lahan, 

SDM, produktivitas, dan pendapatan terhadap 
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motivasi masyarakat menjadi TKI di Kecamatan 

Gondanglegi. Meskipun karakteristik pertanian 

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap motivasi masyarakat menjadi TKI 

namun berdasarkan koefisien determinasi 

karakteristik pertanian 10.9% mempunyai 

pengaruh dalam motivasi masyarakat menjadi 

TKI sedangkan 89,1% dijelaskan oleh penyebab 

lainnya. 

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 

secara parsial terhadap variabel terikat dapat 

dilihat melalui uji t (Tabel 4). Variabel yang 

mempunyai pengaruh signifikan adalah variabel 

dengan nila signifikansi > 0.05. Berdasarkan uji t 

maka variabel karakteristik pertanian yang 

mempunyai pengaruh signifikan adalah 

pendapatan sedangkan variabel karakteristik 

lainnya yaitu SDM, Lahan, dan produktivitas 

pertanian tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap motivasi masyarakt menjadi 

TKI. 

Tabel 3. Coefficients 
Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Cons-

tant) 

39.839 84.968  .469 .641 

Lahan -5.290 7.614 -.093 -.695 .490 

SDM 10.501 5.488 .234 1.914 .060 

Produk-

tivititas 

.639 7.501 .010 .085 .932 

Pendapa-

tan 

15.674 7.617 .263 2.058 .044 

 

Pengaruh karakteristik pertanian berdasar-

kan setiap variabel yaitu: 

Lahan 

 
Gambar 4. Pengaruh lahan terhadap motivasi 

masyarakat menjadi TKI 

 

Variabel lahan tidak mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap motivasi masyarakat menjadi 

TKI berarti meskipun masyarakat mempunyai 

lahan pertanian namun tidak menjamin mereka 

untuk tidak menjadi TKI sebaliknya juga 

masyarakat yang tidak mempunyai lahan tidak 

menjamin mereka mempunyai motivasi jadi TKI. 

Hal ini juga dapat dilihat dari karakteristik 

kepemilikan lahan pertanian di setiap desa di 

Kecamatan Gondanglegi yang menunjukkan 

bahwa jumlah penduduk yang memiliki lahan 

disektor pertanian tidak mempengaruhi 

banyaknya jumlah penduduk yang bekerja 

sebagai TKI (Tabel 5). 

Tabel 4. Pengaruh lahan terhadap motivasi 

masyarakat menjadi TKI 
Desa Prosen-

tase * 

Eksisting Analisis 

Sukorejo 11% > 50% 
penduduk 

yang bekerja 

di sektor 

pertanian tidak 

mempunyai 

lahan 

Kondisi 

eksisting 

membuktikan 

bahwa 

banyaknya 

jumlah 

penduduk yang 

mempunyai 

lahan disektor 

pertanian tidak 

mempengaruhi 

banyaknya 

jumlah 

penduduk yang 

bekerja sebagai 

TKI.  

 

Gondanglegi 

Wetan 
8% 

Sepanjang 4% 

Putat Kidul 5% 

Putat Lor 

Urek-urek 

Ganjaran 

Sukosari 

Putukrejo 

Sumberjaya 

11% 

11% 

16% 

8% 

11% 

8% 

Bulupitu 17% < 50% 
penduduk 

yang bekerja 

di sektor 

pertanian 

tidak 

mempunyai 

lahan 

Panggungrejo 10% 

Gondanglegi 

Kulon 
8% 

Ketawang 

10% 

*Prosentase TKI terhadap jumlah penduduk berdasarkan 

pekerjaan 

SDM 

Variabel SDM tidak mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap motivasi masyarakat menjadi 

TKI, hal ini berarti tinggi ataupun rendahnya 

pendidikan masyarakat tidak mempengaruhi 

motivasi masyarakat menjadi TKI.  

 

 
Gambar 5. Pengaruh SDM terhadap motivasi 

masyarakat menjadi TKI 

 

Jadi masyarakat dengan tingkat pendidikan 

rendah tidak menjamin mereka selalu mempunyai 

motivasi menjadi TKI begitu pula sebaliknya 
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masyarakat dengan tingkat pendidikan tinggi juga 

tidak menjamin mereka tidak mempunyai 

motivasi menjadi TKI. Kondisi eksisting 

membuktikan bahwa banyaknya jumlah 

penduduk yang mempunyai tingkat pendidikan  ≥ 

SMP tidak mempengaruhi banyaknya jumlah 

penduduk yang bekerja sebagai TKI. 

Selain itu desa yang mempunyai masalah 

terkait dengan semakin berkurangnya warga yang 

berminat bekerja di sektor pertanian tidak hanya 

terdapat di desa dengan jumlah TKI yang sedikit 

yaitu Sepanjang (4%) namun juga di Desa lain 

dengan jumlah TKI yang mencapai 11% (Tabel 

6). 

Produktivitas 

Variabel produktivitas pertanian tidak 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

motivasi masyarakat menjadi TKI, hal ini 

menunjukkan bahwa semakin berkembangnya 

produktivitas pertanian tidak menjadi suatu 

ukuran bagi masyarakat untuk tidak menjadi TKI. 

Berdasarkan kondisi eksisting dapat 

dibuktikan bahwa ketersediaan prasarana 

produksi pertanian seperti irigasi tidak 

berpengaruh terhadap banyaknya jumlah TKI 

yang tersebar disetiap desa karena desa dengan 

prosentase jenis sawah irigasi yang kecil tidak 

hanya terdapat di Desa dengan dengan prosentase 

jumlah TKI yang kecil namun juga terdapat di 

desa dengan jumlah prosentase jumlah TKI yang 

cukup besar (Tabel 7). 

Pendapatan 

Variabel pendapatan mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap motivasi masyarakat menjadi 

TKI. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

rendah pendapatan disektor pertanian maka 

motivasi masyarakat untuk menjadi TKI semakin 

besar dikarenakan pendapatan dengan menjadi 

TKI lebih besar daripada bekerja di sektor 

pertanian. Jika dilihat dari jumlah PAD, desa 

dengan prosentase jumlah TKI yang besar 

mempunyai tingkat PAD <100.000 sedangkan 

dengan dengan prosentase jumlah TKI kecil 

mempunyai PAD > 100.000 (Tabel 8). 

 

 
Gambar 6. Produktivitas terhadap motivasi 

masyarakat menjadi TKI 

 

 
Gambar 7. Pengaruh pendapatan terhadap 

motivasi masyarakat menjadi TKI 

 

Tabel 5. Pengaruh SDM terhadap motivasi masyarakat menjadi TKI 

Desa Prosentase* Prosentase** Eksisting Analisis 

Sukorejo 11% 18.11%  Tingkat pendidikan rendah 

 Petani di semua desa 

mendapatkan pelatihan tentang 

pengolahan tanaman mulai dari 

pembibitan hingga panen. 

 Dibeberapa desa warga yang 

berminat bekerja di sektor 

pertanian semakin berkurang 

yaitu Sepanjang, Urek-urek, 

Ketawang dan Putukrejo. 

Kondisi eksisting membuktikan bahwa 

banyaknya jumlah penduduk yang 

mempunyai tingkat pendidikan  ≥ SMP 

tidak mempengaruhi banyaknya jumlah 

penduduk yang bekerja sebagai TKI. 

Selain itu desa yang mempunyai 

masalah terkait dengan semakin 

berkurangnya warga yang berminat 

bekerja di sektor pertanian tidak hanya 

terdapat di desa dengan jumlah TKI 

yang sedikit yaitu Sepanjang (4%) 

namun juga di desa lain dengan jumlah 

TKI yang mencapai 11% yaitu Desa 

Putukrejo. 

Bulupitu 17% 19.18% 

Sukosari 8% 16.35% 

Panggungrejo 10% 15.98% 

Gondanglegi 

Kulon 8% 30.55% 

Gondanglegi 

Wetan 8% 28.46% 

Sepanjang 4% 27.12% 

Putat Kidul 5% 31.13% 

Putat Lor 11% 15.08% 

Urek-urek 11% 20.08% 

Ketawang 10% 18.97% 

Ganjaran 16% 14.00% 

Putukrejo 11% 17.56% 

Sumberjaya 8% 18.66% 

* Prosentase TKI terhadap jumlah penduduk berdasarkan pekerjaan 

** Prosentase jumlah penduduk dengan tingkat pendidikan ≥ SMP 
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Tabel 6. Pengaruh produktivitas terhadap 

motivasi masyarakat menjadi TKI 
Desa Prosen 

tase* 

Prosen 

tase ** 

Analisis 

Sukorejo 11% 100% Kondisi eksisting 

membuktikan bahwa 

ketersediaan 

prasarana produksi 

pertanian seperti 

irigasi tidak 

berpengaruh 

terhadap banyaknya 

jumlah TKI yang 

tersebar disetiap 

desa. 

Bulupitu 17% 70% 

Sukosari 8% 100% 

Panggungrejo 10% 100% 

Gondanglegi 

Kulon 8% 
88% 

Gondanglegi 

Wetan 8% 
64% 

Sepanjang 4% 45% 

Putat Kidul 5% 96% 

Putat Lor 11% 47% 

Urek-urek 11% 41% 

Ketawang 10% 100% 

Ganjaran 16% 41% 

Putukrejo 11% 26% 

Sumberjaya 8% 67% 

*Prosentase TKI terhadap jumlah penduduk berdasarkan pekerjaan 

**Prosentase Jenis sawah irigasi 

 

Tabel 7. Pengaruh pendapatan terhadap 

motivasi masyarakat menjadi TKI 
Desa Prosent

ase* 

Jumlah 

PAD** 

Analisis 

Sukorejo 11% 248.820 Desa dengan 

prosentase jumlah TKI 

yang besar seperti 

Desa Bulupitu dan 

Desa Ganjaran jumlah 

PAD < 100.000 

sedangkan Desa 

dengan jumlah TKI  

yang kecil mempunyai 

PAD > 100.000 yaitu 

Desa Sepanjang dan 

Desa Putat Kidul.  

Bulupitu 17% 68.000 

Sukosari 8% 75.100 

Panggungrej

o 10% 
27.700 

Gondangleg

i Kulon 8% 
268.900 

Gondangleg

i Wetan 8% 
177.350 

Sepanjang 4% 182.350 

Putat Kidul 5% 182.241 

Putat Lor 11% 148.000 

Urek-urek 11% 45.100 

Ketawang 10% 153.250 

Ganjaran 16% 68.390 

Putukrejo 11% 52.300 

Sumberjaya 8% 40.000 

*Prosentase TKI terhadap jumlah penduduk berdasarkan pekerjaan 

**Pendapatan Asli Desa 

 

Pendapatan di sektor pertanian yang 

rendah disebabkan oleh bebebrapa hal terkait 

dengan karakteristik pertanian di Kecamatan 

Gondanglegi yaitu petani yang terikat dengan 

pabrik dalam penjualan hasil pertanian serta 

belum adanya pengolahan hasil pertanian 

merupakan hal yang berpengaruh terhadap 

pendapatan yang rendah di sektor pertanian 

(Gambar 8). Hal ini dikarenakan petani khusunya 

petani tebu dan jagung mendapatkan bantuan 

modal dalam bentuk pinjaman berupa bibit dan 

pupuk melalui program kemitraan sehingga pada 

saat panen petani membayarkan pinjaman 

tersebut dengan hasil panen yang diperoleh 

sehingga dalam pemasarannya petani terikat 

kepada pabrik.  

Pendapatan di sektor pertanian yang rendah

Biaya produksi 

tinggi

Petani terikat dengan pabrik 

dalam penjualan hasil 

pertanian karena mendapatkan 

bantuan modal dari pabrik

Petani 

membutuhkan 

bantuan modal

Kepemilikan modal 

kecil

Petani terikat 

dengan pabrik 

karena adanya 

bantuan modal

Hasil pertanian yang 

dijual masih dalam 

bentuk produk 

primer

Harga jual hasil 

pertanian rendah

Belum ada pengolahan 

hasil pertanian 
Alur pemasaran tanaman  

tergantung pada pabrik

Gambar 8. Diagram pengaruh pendapatan yang 

rendah 

Rekomendasi 

Variabel yang memiliki pengaruh 

signifikan terhadap motivasi masyarakat menjadi 

TKI yaitu pendapatan. Oleh karena itu 

rekomendasi pengembangan pertanian yang 

terkait dengan motivasi masyarakat menjadi TKI 

hanya terkait dengan pengembangan untuk 

meningkatkan pendapatan dari sektor pertanian. 

Rekomendasi untuk menambah atau 

meningkatkan harga jual hasil tanaman pertanian 

yaitu dengan mengembangkan industri 

pengolahan hasil pertanian serta memanfaatkan 

bagian dari tanaman yang selama ini tidak 

dimanfaatkan untuk diolah menjadi barang yang 

mempunyai nilai jual. Selain dapat 

meningkatakan pendapatan petani kegiatan 

industri pengolahan akan membuka lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat khususnya untuk 

buruh tani yang mempunyai tingkat pendapatan 

yang rendah. Dengan demikian maka industri 

pengolahan pertanian ini dapat meningkatkan 

pendapatan baik bagi petani pemilik lahan 

maupun bagi buruh tani.  

Usaha pengolahan berupa pengolahan 

dalam skala industri rumah tangga sehingga bisa 

dilakukan secara mandiri oleh petani. Adapun 

rekomendasi untuk pengolahan setiap komoditas 

yaitu: 

Tebu 

Tebu dapat diolah menjadi gula merah. 

Pengolahan ini merupakan alternative lain dalam 

pemasaran tebu selain ke pabrik gula. Selain itu 

sisa pengolahan gula merah berupa ampas tebu 

dapat dijual ke pabrik yang mengolah ampas tebu 

menjadi makanan ternak, bahan baku pembuatan 

pupuk dan bahan bakar untuk boiler. Dengan 

demikian maka petani tebu bisa mendapatkan 3 

sumber penghasilan dengan menanam tebu yaitu 

menjual langsung kepabrik, mengolah menjadi 

gula merah dan menjual ampas tebu sisa 

pengolahan gula merah ke pabrik. 
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Padi 

Padi setelah melalui proses penggilingan 

menjadi beras menghasilkan limbah berupa 

sekam. Sekam dapat digunakan sebagai bahan 

pembuatan pestisida nabati, media tumbuh (arang 

sekam), dan briket sekam sebagai bahan bakar 

alternative pembuatan batu bata dan genteng. 

Sekam juga dapat dijual ke pabrik sebagai bahan 

bakar untuk mengganti penggunaan bahan bakar 

batu bara. 

Jagung 

Jagung dapat diolah menjadi berbagai jenis 

produk yang mempunyai nilai jual lebih tinggi. 

Untuk meningkatkan pendapatan, petani dapat 

mengolah jagung menjadi krupuk jagung, 

marning jagung, dan dodol jagung. Selain itu 

batang dan daun setelah panen dapat digunakan 

sebagai bahan dasar pembuatan pupuk kompos 

sehingga dapat mengurangi biaya produksi. 

Banyaknya jumlah TKI saat ini dapat 

dijadikan potensi dalam memulai usaha industri 

pengolahan hasil pertanian dengan 

memanfaatkan uang yang dikirmkan TKI 

(remittance) sebagai modal awal. Seiring dengan 

berjalannya usaha industri pengolahan hasil 

pertanian diharapkan dapat mengurangi jumlah 

TKI. Untuk memudahkan petani dalam 

menjalankan usaha tersebut juga dibutuhkan 

dukungan dari pemerintah baik berupa bantuan 

alat pengolahan dan promosi dalam pemasaran. 

Perbaikan pada sistem pemasaran dan 

pengolahan hasil pertanian ini diharapkan dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat khususnya 

petani dan dapat mengurangi jumlah TKI. 

SIMPULAN 

Jenis tanaman pertanian yang dominan 

yaitu tebu, padi dan jagung dengan kepemilikan 

lahan 95% adalah milik warga Kecamatan 

Gondanglegi. Namun masih banyak masyarakat 

yang bekerja disektor pertanian tidak mempunyai 

lahan pertanian sehingga pekerja didominasi oleh 

buruh tani.  

Masyarakat di Kecamatan Gondanglegi 

44,7% Tidak Tamat SD dan petani juga 

didominasi oleh warga dengan tingkat pendidikan 

akhir SMP kebawah. Adanya pelatihan dan 

penyuluhan dapat meningkatkan kulaitas SDM 

yaitu keterampilan petani dalam bercocok tanam 

dan memberikan dampak signifikan terhadap 

hasil produksi. Namun alur pemasaran yang 

tergantung kepada pabrik dan belum adanya 

pengolahan hasil pertanian menyebabkan 

pendapatan petani sulit untuk mengalami 

peningkatan. Berdasarkan kondisi tersebut maka 

rendahnya tingkat pendapatan di sektor pertanian 

mempunyai pengaruh terhadap motivasi 

masyarakat menjadi TKI. Dengan demikian 

semakin rendah tingkat pendapatan di sektor 

pertanian maka semakin banyak pula masyarakat 

yang ingin menjadi TKI. 

Untuk meningkatkan pendapatan di sektor 

pertanian, hal yang dapat dilakukan yaitu 

mengembangkan industri pengolahan hasil 

pertanian serta memanfaatkan bagian dari 

tanaman yang selama ini tidak dimanfaatkan 

untuk diolah menjadi barang yang mempunyai 

nilai jual. Selain dapat meningkatakan 

pendapatan petani, kegiatan industri pengolahan 

akan membuka lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat khususnya untuk buruh tani yang 

mempunyai tingkat pendapatan yang rendah. 

Dengan demikian maka industri pengolahan 

pertanian ini dapat meningkatkan pendapatan 

baik bagi petani pemilik lahan maupun bagi 

buruh tani. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh 

karakteristik pertanian terhadap motivasi 

masyarakat menjadi TKI saran yang diberikan 

yaitu hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi pertimbangan bagi pemerintah dalam 

evaluasi kebijakan pengembangan pertanian di 

Kecamatan Gondanglegi. Adapun pengembangan 

pertanian sebagai upaya dalam meningkatkan 

pendapatan di sektor pertanian dapat dilakukan 

dengan adanya kegiatan industri pengolahan hasil 

pertanian sehingga dibutuhkan dukungan dari 

pemerintah dalam kegiatan tersebut melalui 

penyuluhan dan pelatihan kepada masyarakat 

terkait dengan cara pengolahan hasil pertanian. 

Sementara itu, bagi masyarakat khususnya TKI 

dan keluarga TKI dapat menggunakan remittance 

sebagai modal dalam menjalankan usaha industri 

pengolahan hasil pertanian. 
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